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MOTTO 

 Tuntutlah ilmu dengan rasa ikhlas dan tanggung jawab, insyaAllah Allah 

SWT akan memudahkan dalam memahami ilmu tersebut 

 It’s better have many ideas and some of them to be wrong, than to be 

always right by have no ideas at all 

 Allah mencintai hambanya yang beriman, tapi Allah lebih mencintai 

hambanya yang kuat, berilmu, dan beriman 

 Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah 

memudahkannya jalan menuju surga (HR. Tirmidzi) 
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 PENGARUH VARIASI DIAMETER KOLOM CAMPURAN PASIR 

KAPUR TERHADAP KONSOLIDASI TANAH LEMPUNG LUNAK 

 

ABSTRAKSI 

 

 Di beberapa daerah di Indonesia banyak terdapat tanah retak-retak maupun 

jalan bergelombang, seperti yang terjadi di Desa Trokteton Kec. Pedan Kab. 

Klaten. Kondisi ini disebabkan oleh kandungan lempung yang tinggi pada daerah 

tersebut, oleh karena itu diperlukan perbaikan agar tanah menjadi lebih stabil. 

 Pada penelitian ini stabilisasi tanah di Desa Troketon Kec. Pedan Kab. 

Klaten dilakukan menggunakan kolom campuran pasir-kapur dengan dengan 

diameter yang berbeda, yaitu diameter 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. Stabilisasi tanah 

pada penelitian ini ditinjau dari nilai koefisien konsolidasi (Cv), indeks 

pemampatan (Cc), serta penurunan konsolidasi (Sc). Pengambilan sampel untuk 

ketiga variasi diameter dilakukan pada variasi jarak yaitu 16,67 cm; 33,33 cm; dan 

50 cm. Pada kolom dengan diameter 10 cm, 15 cm, dan 20 cm, nilai koefisien 

konsolidasi (Cv) mengalami kenaikan saat sampel semakin dekat dengan kolom, 

sedangkan nilai indeks pemampatan (Cc) dan penurunan konsolidasi (Sc) 

mengalami penurunan ketika pengambilan sampel semakin dekat dengan kolom 

yaitu pada jarak      16,67 cm.  

 Dari ketiga stabilisasi tanah dengan variasi diameter kolom campuran 

pasir-kapur diperoleh persentase perubahan nilai Cv, Cc, dan Sc terhadap tanah 

asli, untuk diameter 10 cm persentase nilai Cv sebesar 515,518%; nilai Cc sebesar 

14,665%, dan nilai Sc sebesar 25,472%, untuk diameter 15 cm diperoleh 

persentase nilai Cv sebesar 639,854%, nilai Cc sebesar 59,103%, dan nilai Sc 

sebesar 49,920%, sedangkan untuk diameter 20 cm diperoleh persentase nilai Cv 

sebesar 749,613%; nilai Cc sebesar 61,253%, dan nilai Sc sebesar 104,714%. 

Dengan demikian kolom campuran pasir-kapur dengan diameter 20 cm lebih baik 

untuk stabilisasi tanah di Desa Troketon Kec. Pedan Kab. Klaten. 

 

Kata kunci :lempung lunak, kolom campuran pasir-kapur, diameter 

kolom,konsolidasi, koefisien konsolidasi, indeks pemampatan, 

penurunan konsolidasi 

 


